SINKRONISASI PERATURAN MENTERI KEUANGAN RI NOMOR 27/PMK.06/2016 DENGAN VENDU REGLEMENT MENGENAI KEWENANGAN PEJABAT LELANG KELAS I UNTUK MEMBELI BARANG BERGERAK DALAM LELANG NON EKSEKUSI by F, ARFIAH NURUL
i 
 
SINKRONISASI PERATURAN MENTERI KEUANGAN RI  
NOMOR 27/PMK.06/2016 DENGAN VENDU REGLEMENT  
MENGENAI KEWENANGAN PEJABAT LELANG KELAS I   
UNTUK  MEMBELI BARANG BERGERAK 
DALAM LELANG NON EKSEKUSI 
 
TESIS 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Mencapai  
Derajat Magister Program Studi Ilmu Hukum  










PROGRAM MAGISTER ILMU HUKUM 
PROGRAM PASCASARJANA FAKULTAS HUKUM 












Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa : 
1. Karya tulis ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik 
(sarjana, magister dan/atau doctor), baik di Universitas Sebelas Maret maupun di perguruan 
tinggi lain. 
2. Karyatulis ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri tanpa bantuan 
pihak lain kecuali arahan Tim Pembimbing. 
3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 
dipublikasikan orang lain kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai  acuan 
dalam naskah disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka. 
4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat 
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia menerima 
sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh dari karya tulis ini serta 
sanksi lainnya sesuai norma yang berlaku pada perguruan tinggi ini. 
Surakarta,   Oktober 2016 
 
 
Arfiah Nurul Fajarini 











Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan yang Maha Esa karena atas 
berkat dan ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan tesis ini untuk memenuhi salah satu syarat 
ujian guna memperoleh gelar Magister Hukum pada Program Studi Pascasarjana Fakultas 
Hukum Minat Utama Hukum Bisnis, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tesis ini dapat diselesaikan berkat bantuan, dorongan, bimbingan dan masukan dari 
berbagai pihak. Untuk itu penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
setinggi-tingginya kepada yang terhormat : 
1. Bapak, selaku Rektor Universitas Sebelas Maret Surakarta 
2. Bapak, selaku Direktur Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta 
3. Bapak, selaku DekanFakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta 
4. Bapak, selaku Ketua Program StudiI Magister lmu Hukum Universitas Sebelas Maret  
Surakarta 
5. Bapak Dr. HariPurwadi, S.H., M.Hum selaku Ketua Dewan Pembimbing dalam penulisan 
tesis ini; 
6. Ibu Dr. I GustiAyu KRH, S.H., M.M. selaku Co. Pembimbing atau Anggota Dewan 
Pembimbing; 
7. Segenap dosen pengajar pada Program Pascasarjana MinatUtama HukumBisnis; 
8. Bapak Wahyono, mbak Lely serta  staf karyawan Program Pascasarjana Magister Hukum 
Universitas Sebelas Maret yang banyak membantu penulis semasa mengikuti pendidikan; 
9. Para staf dan karyawan Perpustakaan Fakultas Hukum dan Perpustakaan Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta; 
10. Bapak Ajar Priyadi selaku Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Surakarta, Bapak Guntur Riyanto selaku Kepala KPKNL Yogyakarta, Bapak 
UntungSudarwanto selaku Kepala Seksi Pelayanan Lelang, para Pejabat Lelang Kelas I, 
mbak Wiwiek, teman-teman HI, Lelang, yang telah menyediakan waktu untuk 
memberikaninformasi kepada penulis dalam rangka penulisan tesis ini; 
11. Orang tuaku tercinta, Ibu A.K. Indriyah dan Bapak MudjidiMursid (alm) – ya Allah 
SWT…lapangkanlah kubur Bapakku – yang tak berhenti memberikandoa, pengorbanan, 
vi 
 
semangat, dukungan, motivasi luar biasa. Kepada kakak dan adikku tercinta, mas Alfian Nur 
Wahyudi dan dik Rosyida NurKhasanah; 
12. My inspiring life,my salih son, jagoanku tersayang Nadhif Fadhlan Musyaffa – karenamu 
momy semangat hidup, momy dedikasikan ini untukmu -, semoga Allah SWT selalu 
meridhoimu…; 
13. Laki-laki kebanggaanku; 
14. Rekan-rekan Magister Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta seangkatan, kakak 
tingkat, adik tingkat yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang bersama-sama 
penulis berjuang dari awal perkuliahan sampai penyusunan tesis ini. 
Semoga amal kebaikan dimaksud dicatat sebagai amal solih dan mendapat balasan yang setimpal 
dari Allah SWT, Aamiin. 
Mengingat segala keterbatasannya, penulis sangat menyadari akan ketidaksempurnaan 
tesis ini. Oleh karenanya penulis sangat mengharapkan masukan, kritikdan saran membangun 
guna penyempurnaannya. 
Semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada 
umumnya. 
 
      Surakarta,  Oktober 2016 
 








          Halaman 
HALAMAN JUDUL ................................................................................ i 
HALAMAN PENGESAHAN  PEMBIMBING ....................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN TIM PENGUJI ......................................... iii 
PERNYATAAN ....................................................................................... iv 
KATA PENGANTAR .............................................................................. v 
DAFTAR ISI ............................................................................................ vii 
ABSTRAK …………………………………………………………….... xi 
ABSTRACT ……………………………………………………………. xii 
BAB I PENDAHULUAN ………………………………………… 1 
 A. Latar Belakang Masalah ……………………………. 1 
 B. Perumusan Masalah .................................................... 10 
 C. Tujuan Penelitian ........................................................ 10 
 D. Manfaat Penelitian ...................................................... 12 
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA ....................................................... 13 
 A. Tinjauan Umum Tentang Lelang ………………….... 13 
  1. Istilah dan Pengertian Lelang ………………....... 13 
  2. Dasar Hukum Pelaksanaan Lelang dan Pejabat 
Lelang …………………………………………... 16 
  3. Fungsi Lelang ....................................................... 17 
  4. Jenis-jenis Lelang ................................................. 19 
  5. Tahap-tahap Pelaksanaan Lelang ………………. 21 
 B. Tinjauan Umum tentang Lelang Non Eksekusi …….. 23 
  1. Pengertian Lelang Non Eksekusi ……………….. 23 
  2. Jenis-jenis Lelang Non Eksekusi ………………... 23 
  3. Tata Cara Lelang Non Eksekusi ………………… 25 
 C. Tinjauan Umum Tentang Pejabat Lelang …………… 29 
viii 
 
  1. Pengertian Pejabat Lelang ……………………… 29 
  2. Penggolongan Pejabat Lelang …………………... 30 
  3. Tugas dan Fungsi Pejabat Lelang ……………….. 31 
 D. Tinjauan Umum Tentang Pejabat Lelang Kelas I …... 33 
  1. Pengaturan Pejabat Lelang Kelas I ……………… 33 
 
 
2. Syarat-syarat Pengangkatan Pejabat Lelang Kelas 
I ………………………………………………….. 33 
 
 
3. Pembebastugasan dan Pemberhentian Pejabat 
Lelang …………………………………………… 34 
 E. Tinjauan Tentang Wewenang dan Wewenang Pejabat 
Lelang ……………………………………………….. 35 
  1. Wewenang ………………………………………. 35 
  2. Wewenang Pejabat Lelang ……………………… 39 
 F. Tinjauan Umum Tentang Pembeli Lelang ………….. 40 
  1. Pengertian Pembeli Lelang ……………………… 40 
  2. Hak-hak dan Kewajiban Peserta/Pembeli Lelang . 41 
 G. Pengertian dan Penggolongan Benda ……………….. 42 
  1. Pengertian Benda ………………………………... 42 
  2. Penggolongan Benda ……………………………. 43 
 H. Asas Hukum ………………………………………… 46 
  1. Pengertian Asas Hukum ………………………… 47 
  2. Sifat Asas Hukum ……………………………….. 48 
  3. Fungsi Asas Hukum …………………………….. 49 
 I. Asas Freies Ermessen ……………………………….. 51 
  1. Istilah dan Pengertian Asas Freies Ermessen …… 51 
  2. Fungsi Asas Freies Ermessen …………………… 51 
  3. Jenis-jenis Diskresi ……………………………… 52 
 J. Asas-Asas Umum Pemerintahan Yang Baik 
(AAUPB) ……………………………………………. 53 
  1. Istilah dan Pengertian Asas-Asas Umum 





  2. Asas-asas Umum Pemerintahan Yang Baik 
(AAUPB) ………………………………………... 53 
  3. Harmonisasi ……………………………………... 56 
  4. Peraturan Perundang-Undangan ………………… 57 
 K. Peraturan Perundang-Undangan Republik Indonesia .. 60 
  1. Pengertian Peraturan Perundang-undangan ……... 60 
  2. Jenis-jenis Peraturan Pada Masa Hindia Belanda . 61 
  3. Stufenbau Theorie dan Teori die Stufenordnung 
der Rechtsnormen ……………………………….. 63 
  4. Teori Sinkronisasi ……………………………….. 64 
 L. Kerangka Pepikiran …................................................. 67 
BAB III METODE PENELITIAN ..................................................... 73 
 A. Jenis Penelitian ........................................................... 73 
 B. Bentuk Penelitian …………………………………… 74 
 C. Sifat Penelitian ……………………………………… 74 
 D. Lokasi Penelitian ……………………………………. 75 
 E. Jenis dan Sumber Data ................................................ 75 
 F. Teknik Pengumpulan Data …………………………. 77 
 G. Teknik Analisa Data ………………………………... 78 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................... 80 
 A. Hasil Penelitian............................................................ 80 
  1. Ketidaksinkronan Vendu Reglement dengan 
Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor : 
27/PMK.06/2016 .................................................. 80 
  2. Kesulitan-Kesulitan dalam Penelitian dan Cara 
Mengatasinya ........................................................ 88 
 B. Pembahasan.................................................................. 89 
  1. Ketidaksinkronan/Ketidaksesuaian Antara Vendu 
Reglement (Peraturan Lelang) dengan Peraturan 
Menteri Keuangan RI nomor : 27/PMK.06/2016 







Pelaksanaan Lelang Mengenai Kewenangan 
Pejabat Lelang Kelas I untuk Membeli Barang 




  2. Penyebab sertaKonsekuensi  Hukum  atas  
Ketidaksinkronan/Ketidaksesuaian Ketentuan 
antara Vendu Reglement dan Vendu Instructie 
dengan Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor : 
27/PMK.06/2016 tanggal 19 Februari 2016 
tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang ………….. 99 
BAB V PENUTUP ............................................................................ 117 
 
A. Kesimpulan ................................................................. 117 
 
B. Saran ........................................................................... 118 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................... 119 






SINKRONISASI PERATURAN MENTERI KEUANGAN RI  
NOMOR 27/PMK.06/2016 DENGAN VENDU REGLEMENT  
MENGENAI KEWENANGAN PEJABAT LELANG KELAS I   
UNTUK  MEMBELI BARANG BERGERAK 
DALAM LELANG NON EKSEKUSI 
 
ABSTRAK 
Penelitian hokum ini dimaksudkan untuk menjelaskan tentang adanya 
ketidaksinkronan/ketidaksesuaian ketentuan mengenai lelang dari beberapa produk hukum di 
Indonesia. Ketidaksinkronan/ketidak sesuaian dimaksud adalah adanya ketidaksesuaian antara 
Peraturan Menteri Keuangan RI No. 27/PMK.06/2016 tanggal 19 Februari 2016 tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Lelangdengan Peraturan Lelang (VenduReglement, Ordonantie 28 
Februari 1908  Staatsblad 1908:189 sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 
Staatsblad 1941:3) (selanjutnya disebut Vendu Reglement) hal mana Peraturan Menteri 
Keuangan tersebut merupakan petunjuk pelaksanaan dari Vendu Reglement. 
Penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif yang dilengkapi dengan penelitian lapangan 
(empiris). Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh melalui wawan cara dengan narasumber.  Data  sekunder diperoleh dengan cara 
penelusuran bahan-bahan hukum yang bersifat primer, sekunder dan tersier. Keseluruhan data yang 
diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 
1. Ketidaksinkronan/ketidaksesuaian antara VenduReglement dan VenduInstructie dan aturan 
pelaksanaannya yakni Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor : 27/PMK.06/2016 tanggal 19 
Februari 2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang terkait dengan kewenangan Pejabat Lelang 
Kelas I untuk membeli barang bergerak dalam lelang non eksekusi yang dipimpinnya diantaranya 
disebabkan oleh pertimbangan Menteri Keuangan selaku regulator aturan bahwa dalam rangka 
meningkatkan pelayanan lelang, serta mewujudkan pelaksanaan lelang yang lebih efisien, efektif, 
transparan, akuntabel, adil dan menjamin kepastian hukum, maka dipandang perlu untuk melakukan 
penyempurnaan ketentuan mengenai lelang.  
2. Ketentuan yang menimbulkan multi tafsir sebenarnya juga mengakibatkan konsekuensi 
hukum bagi pelaksanaan lelang dimaksud. Hal ini mengingat belum ada ketentuan baku dan 
seragam yang mengatur kewenangan Pejabat Lelang untuk membeli barang bergerak dalam 
lelang non eksekusi yang dipimpinnya. Selain itu, tidak ada sanksi yang tegas terhadap 
Pejabat Lelang yang melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan pendapatnya 
berdasarkan berbagai pertimbangan. 
 





SYNCRONIZATION REGULATION  
OF THE FINANCE MINISTER OF INDONESIAN REPUBLIC 
No.27/PMK.06/2016 with VENDU Reglement 
Related with the Authority of AUCTION OFFICIALS CLASS I 
TO PURCHASE MOVING GOODS  





This Legal study is intended to explain the existence of discrepancies / non-compliance 
provisions regarding the auction of some legal products in Indonesia. Unsynchronicity / non-compliance 
in question is the discrepancy between the Minister of Finance Regulation No. 27 / PMK.06 / 2016, 
February 19, 2016 on Implementation Guidelines Auction with the Auction Regulation (Reglement 
Vendu, February 28, 1908 Ordinance Statute 1908: 189 as amended by the 1941 Statute: 3) (hereinafter 
referred Vendu Reglement) where things Regulation of the Minister of Finance is an implementation 
manual Vendu Reglement. 
 
This study is normative juridical equipped with field research (empirical). The data used in this 
study are primary data and secondary data. The primary data obtained through interviews with sources. 
Secondary data obtained by a search of legal materials that are primary, secondary and tertiary. Overall 
the data obtained and analyzed qualitatively. 
 
The results showed that: 
1. unsynchronicity / mismatch between Vendu Reglement and Vendu Instruction and the rules of 
procedure that the Minister of Finance Regulation No. 27 / PMK.06 / 2016 dated February 19, 2016 
on technical directives related to the authority Auction Auction Officer Class I to buy goods is 
engaged in non auctions execution that led them due consideration of the Finance Minister as 
regulator rules that in order to improve service in the auction and the auction realize a more 
efficient, effective, transparent, accountable, equitable and ensure legal certainty, it is necessary to 
make improvements provisions regarding the auction. 
2. The provisions will deliver to multiple interpretations that isactually also lead to legal 
consequences for the auction in question. This is because there is no standardized and uniform 
provisions governing authority Auction officials to buy goods moving in the non execution auction 
lead. In addition, there is no strict sanctions against the auction official duties and functions in 
accordance with the opinion based on various considerations. 
 
Keywords: unsynchronicity, authority of Auction officials Class I, the standardizing 
 provisions 
 
 
 
 
